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ABSTRACT 

 

This research aims to find out the level of sustainability report compliance 

of VHA Inc. as a form of the implementation of corporate social responsibility in 

based on the Global Reporting Initiative (GRI). This research uses the descriptive 

-qualitative method with the case study approach. This research seeks to describe 

the fulfillment of sustainability reporting performance from VHA Inc. based on 

the Global Reporting Initiative (GRI). The data source using the sustainability 

report of VHA Inc.  

VHA Inc. is a national network of nonprofit health care organization 

which operate in United States. The results of research that have been conducted 

show that the sustainability report of VHA Inc. in 2011-2012 is qualify for level 

B. The company has fulfilled more than 20 indicators which are had established as 

the minimum standard by the Global Reporting Initiative (GRI). From the 

sustainability report data in 2011-2012, the company show the seriousness in 

participate implementing the sustainable development both in the economic, 

environmental, and social. It is supported by some of the recognition that had 

been achieved by the related company of this sustainable development. 
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan adalah bentuk organisasi yang melakukan aktivitas dengan 

menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  Perusahaan yang berorientasi pada laba akan berusaha menggunakan 

sumber daya yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk memperoleh laba demi 

kelangsungan hidupnya sehingga berakibat pada dampak lingkungan baik secara 



positif maupun secara negatif (Harahap, 1999).Perusahaan 

memilikiperanpentingterhadapperkembanganekonomisecara 

global.Sehinggauntukmendukungperkembanganperusahaantentuharusditambahde

nganadanyadukungandarilingkungansekitar.Perusahaan didalam lingkungan 

masyarakat memiliki sebuah legitimasi untuk bergerak leluasa melaksanakan 

kegiatannya, namun lambatlaun karena posisi perusahaan menjadi amat vital 

dalam kehidupan masyarakat, maka dampak yang ditimbulkan juga akan menjadi 

sangat besar. Dampak yang muncul dalam setiap kegiatan operasional perusahaan 

ini dipastikan akan membawa akibat kepada lingkungan di sekitar perusahan itu 

dalammenjalankan usahanya. Dampak negatif yang paling sering muncul 

ditemukan dalam setiap adanya penyelenggaraan operasional usaha perusahaan 

adalah polusi suara, limbah produksi, kesenjangan, dan lain sebagainya dan 

dampak semacam inilah yang dinamakan Eksternality (Harahap, 1999). 

Seiringdengankebermanfaatanperusahaanbagimasyarakat, 

dampakEksternalitiesmemberikanefekbagiperusahaanyaitutimbulkeinginanuntuk

melakukanpengendalianatasdampaktersebut.Dalamhaliniperusahaantentusajamen

gedapankankepentinganmasyarakat, 

sehinggainginmengendalikandampaknegatifeksternalities agar 

tidaksemakinmembesar.Masalahlingkunganadalahaspeknegatifdariaktivitasmanus

iaterhadaplingkunganbiofisik.Sampaisaatini hamper 

seluruhnegaramengalamimasalahlingkungan.Terjadikerusakanlingkunganbaikdara

t, air, danudara.Global warming terutama yang 

menjadiisuhangathinggasaatini.Isuinisebenarnyatelahramaidiperbincangkansejak 

lama olehparailmuwan. 

http://www.facebook.com/pages/w/104037909633822
http://www.facebook.com/pages/w/104037909633822
http://www.facebook.com/pages/w/104037909633822
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_biofisik


Environmentalisme, 

sebuahgerakansosialdanlingkunganbahkandiketahuitelahdimulai di tahun 1960, 

fokuspadapenempatanmasalahlingkunganmelaluiadvokasi, edukasi, 

danaktivisme.Terlepasdarikontroversi yang menyertainya, perusahaanterutama 

yang bergerakdalambidang yang menguasaihajathidup orang 

banyaksertaberbasissumberdayaalamberkewajibanuntukmelaksanakanCorporate 

Social Responsibility.Program Corporate Social Responsibility (CSR) 

atautanggungjawabsosialperusahaanmerupakankomitmenusahauntukbertindaksec

araetis, beropoerasisecara legal 

danberkontribusidalampembangunanekonomiberkelanjutandalamrangkameningka

tkankualitaskehidupan yang lebihbaik.Semakin lama makna CSR pun 

semakinmeluasdanberkembang, CSR 

dinilaibukanhanyasekedartanggungjawabterhadapmasyarakatsekitar, 

namunjugatelahlebihmeluasdanharusdikeloladengansasaran yang 

jelasdandenganperencanaan yang baik. 

Sebagaibentukpengungkapan CSR 

perusahaandituntutuntukmelaporkansustainability reporting.Sustainability 

reportingmenjadiwadahkomunikasiperusahaan yang 

digunakanuntukmembangunkepercayaanpublik.Sehinggapentingbagiperusahaanu

ntukmengungkapkan CSR dalamlaporantersebut.GRI (Global Reporting 

Initiative) sebagaisebuahbadan yang sangatmendukungkeberadaansustainability 

reportingdenganmemberiinisiatifuntukmembuatstandarpelaksanaandanpelaporan. 

Dari uraiandiatasmakamunculpermasalahan yang diangkatyaitu, 

bagaimana 

http://id.wikipedia.org/wiki/Environmentalisme
http://www.facebook.com/pages/w/106074962756657
http://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_lingkungan


tingkatpemenuhantanggungjawabsosialperusahaanterhadapindikatorkinerjaGlobal 

Reporting Initiative 

(GRI).Tujuandaripadapenelitianiniyaituuntukmengetahuitingkatpemenuhansustai

nability report VHA 

Incsebagaibentukpelaksanaantanggungjawabsosialperusahaanberdasarkanpadasta

ndarGlobal reporting initiative (GRI). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaung CSR kian bergema setelah dselenggarakannnya World Summit on 

Sustainable Development (WSSD) pada tahun 2002 di Johannesburg Afrika 

Selatan. Sejak saat itulah definisi CSR kian berkembang. Definisi CSR 

dikemukakan oleh World Bank. Lembaga keuangan global ini memandang CSR 

sebagai: “The commitment of business to contribute to sustainable economic 

development working with employees and their representatives the local 

community and society at large to improve quality of life, in ways that are both 

good for business and good for development”.Menurut Lingkar Studi CSR 

Indonesia, definisi CSR adalah upaya sungguh-sungguh dari entitas bisnis 

meminimumkan dampak negatif dan memaksimumkan dampak positif operasinya 

terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial dan 

lingkungan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Keberlanjutan 

(sustainability) perusahaan tidak hanya sekedar sebagai sarana biaya (cost) namun 

saat ini keberlanjutan telah mulai dilirik untuk mendapatkan keuntungan bagi 

perusahaan. CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung terciptanya 

pembangunan berkelanjutan (sustainability development). Mengingat masayarakat 



saat ini tidak hanya menginginkan barang dan jasa dari perusahaan, melainkan 

juga perusahaan dituntut untuk bertanggung jawab sosial. 

Pembangunan suatu negara tidak hanya tanggung jawab pemerintah dan 

industri saja. Diperlukan kerjasama dengan seluruh masyarakat untuk 

menciptakan kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. 

Perusahaan berperan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan 

mempertimbangkan faktor lingkungan hidup. Saat ini dunia usaha tidak hanya 

memperhatikan keuntungan yang didapatkan, namun juga harus 

memperhitungkan aspek sosial, dan lingkungan. Ketiga elemen inilah yang 

kemudian bersinergi membentuk konsep pembangunan berkelanjutan. 

Sustainability reportmunculkarenaadanyatuntutandaristakeholders agar 

perusahaanmengungkaptanggungjawabsosial yang telahdilakukanatauCorporate 

Social Responsibility (CSR). Adanyatingkahlaku yang dilakukanperusahaandalam 

CSR membuatperusahaanjugamelakukanpengungkapan (disclosure), 

sehinggamuncullahkonsepSustainability 

reportsebagaialternatifdalammelakukanpengungkapantanggungjawabsosial. 

MenurutGlobal Reporting Initiative (GRI), sustainability 

reportingmerupakanlaporan yang mengukur, 

mengungkapkandanmenunjukkantanggungjawabperusahaankepadapihakeksternal

dan internal sertalaporan yang 

menunjukkankinerjaperusahaandalamkaitannyadengansustainable development. 

MenurutGazdar (2007) dalamRatih (2010), sustainability report yang 

disusunoleh GRI (Global Reporting Initiative) merupakansalahsatupelaporan non-

finansial, dansebuahpelaporan non-



finansialmemilkibeberapamanfaatpentingbagiseluruhpemangkukepentingan 

(termasuk pula investor), antara lain: 

1. Meningkatkanreputasiperusahaan. 

2. Melayanituntutanpemangkukepentingan 

3. Membantuperusahaandalammembuatberbagaikeputusan . 

4. Membuat investor denganmudahmemahamikinerjaperusahaan. 

Menurut Global Reporting Initiative (2006:3), sustainability report 

mempunyai beberapa tujuan, sebagai berikut: 

1. Benchmarking and Assessing. DalamhaliniSustainability report berfungsi 

sebagai alat untuk melihat Sustainability performance yang berhubungan 

dengan hukum, norma, standar kinerja dan inisiatif sukarela. 

2. Demonstrating. Bagaimana konsep pembangunan keberlanjutan 

(sustainability dvelopment) mempengaruhi perusahaan. 

3. Comparing. Membandingkan kinerja suatu organisasi dengan organisasi 

yang lain dari waktu ke waktu. 

Isi pelaporan sustaninability report, pada dasarnya terdiri dari tiga 

bagian utama, yaitu (GRI 2006:5): 

1. Strategidanprofil, 

merupakanserangkaiankontekskeseluruhanuntukmemahamikinerjaorganisasise

pertistrategi, profil, dantatakelola (governance). 

2. Pendekatanmanajemen, merupakanpengungkapan yang 

mencakupbagaimanasebuahorganisasimenghasilkanserangkaiantopikdengantu

juanuntukmenyediakankontekspemahamankinerjadalamwilayah yang spesifik. 



3. Indikatorkinerja, adalahindikator-indikator yang 

mendatangkaninformasikinerjaekonomi, lingkungan, dansosial yang 

dapatdibandingkandalamsebuahorganisasi.  

Institusi yang mengeluarkan standard tentang sustainability reporting 

adalahGlobal Reporting Initiative (GRI).GRI dibentuk untuk meningkatkan 

praktek sustainability reporting menuju kedalam tingkat yang setara dengan 

pelaporan keuangan, dengan mencapai komparabilitas, kredibilitas, ketelitian, 

batas waktu, dan dapat diveirifikasi dari informasi yang dilaporkan. 

The GRI Reporting 

Frameworkbertujuanuntukmelayanisebagaikerangkakerja yang 

diterimasecaraumumuntukmelaporkanekonomi, lingkungan, 

dankinerjasosialorganisasiThe GRI Reporting 

frameworkdirancanguntukdigunakanolehorganisasidenganberagamukuran, 

sektorataulokasi. Hal inidikarenakanpertimbanganpraktis yang 

dihadapiolehberagambatasanorganisasi, dariperusahaankecilhinggaperusahaan 

yang luasdanoperasi yang menyebarsecarageografis. 

The Sustainability Reporting Guidelines (pedoman) terdiridariprinsip-

prinsip yang mendefinisikanisilaporandanmemastikankualitasinformasi yang 

dilaporkan.PedomaninimeliputiStandard Disclosures yang 

tersusunatasindikatorkinerjadan item pengungkapanlainnya, 

sertapedomanpadatpoiktekniskhususdalampelaporan. 

 

METODE PENELITIAN 



Penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana tingkat 

pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan melalui sustainability report. 

Penilaian dan pengukuran tingkat pemenuhan tanggung jawab sosial perusahaan 

dilakukan dengan membandingkan terhadap ukuran indikator kinerja Global 

Reporting Initiative (GRI).Penelitian ini menggunakan studi kasus, Studi kasus 

yang bersifat kualitatif berguna dalam menerapkan solusi pada masalah terkini 

berdasarkan pengalaman pemecahan masalah di masa lalu (Sekaran, 2006: 163). 

Data yang digunakandalampenelitianiniadalahdata sekunder.Data 

sekunderdiperoleh dari laporan historis perusahaan yang dipublikasikan melalui 

situs resmi perusahaan yaitu sustainability report. Tahun pengungkapan yang 

diambil dalam penelitian ini adalah laporan pada tahun 2011-2012, dengan alasan 

ketersediaan data dan lebih mencerminkan praktek pengungkapan dalam waktu 

yang dekat dengan penelitian.  

Teknik analisa yang dilakukan adalahdengan mengumpulkan data-data 

yang berupa laporan-laporan dan membandingkan data-data yang ada untuk 

memperoleh kesimpulan. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulandanpenyusunanhasiltelaahdokumensehinggadapatdigunakanseb

agaidasarpembahasandanpemecahanmasalah. 

2. Melakukananalisissustainability 

reportperusahaanberdasarkanindikatordalampedoman GRI. 

3. Membuattabelkerjakemudianmembandingkanhasilanalisisperusahaandengani

ndikator GRI. 

4. Memberikankomentaratashasilperbandingananalisissustainability report. 



5. Membuatkesimpulanterhadaphasilanalisis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

StandarindikatorkinerjaGlobal Reporting 

InitiativeterdiriatastigaindikatoryaituEkonomi, Lingkungan, 

dansosial.Aspeksosialterdiriatasketenagakerjaan, hakasasimanusia, masyarakat, 

tanggungjawabproduk.Untukmenghitungpersentasedarimasing-

masingindikatortersebutdigunakanrumussebagaiberikut: 

 

 

Pemenuhan Kinerja VHA Inc. 

Terhadap Indikator Kinerja GRI 

Kinerja Indikator GRI Core % Add % Total % 

Ekonomi 9 (7 C & 2 A) 4 57,1 1 50 5 55,5 

Lingkungan 30 (18 C & 12 A) 6 36,6 4 33,3 10 33,3 

Sosial: 

 Ketenagakerjaan 

 HakAsasimanus

ia 

 Masyarakat 

 TanggungJawab

Produk 

 

14 (9 C & 5 A) 

9 (6 C & 3 A) 

 

8 (6 C & 2 A) 

9 ( 5 C & 4 A) 

 

7 

3 

 

4 

3 

 

77,8 

50 

 

66,7 

60 

 

3 

0 

 

1 

1 

 

60 

0 

 

50 

25 

 

10 

3 

 

5 

4 

 

71,4 

33,3 

 

62,5 

44,4 



Total 79 ( 51 C & 28 A) 27 52,9 10 35,7 37 46,8 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa VHA Inc telah memenuhi sebanyak 

37 indikator dari standar 79 indikator yang ditetapkan oleh GRI atau sekitar 46,8 

% dari keseluruhan indikator. Dari 37 indikator yang telah dipenuhi oleh 

perusahaan terdiri dari 27 indikator utama (dari 51 indikator utama GRI) dan 10 

indikator tambahan (dari 28 indikator tambahan GRI). Indikator utama yang 

dipenuhi oleh perusahaan berarti telah mencakup sekitar 52,9% dari indikator 

utama GRI, sedangkan indikator tambahan mencakup sekitar 35,7% indikator 

tambahan GRI. 

Dari tabel diatas nampak indikator kinerja ketenagakerjaan paling banyak 

dipenuhi oleh perusahaan, yaitu sebesar 71,4%. Perusahaan menunjukkan data 

yang cukup lengkap terkait lapangan kerja, hubungan tenaga kerja/manajemen, 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3), pelatihan dan pendidikan, serta 

keanekaragaman dan kesempatan yang adil. Kemudian untuk aspek ekonomi dan 

masyarakat, perusahaan juga telah cukup baik dengan memenuhi indikator nya 

sebesar 55,6% dan 62,5%. Untuk indikator kinerja tanggung jawab produk 

perusahaan memenuhi indikator sebesar 44,4%. Sementara itu indikator yang 

paling kecil adalah indikator lingkungan dan hak asasi manusia yaitu sebesar 

33,3%. Perusahaan tidak menjelaskan terkait air, biodiversitas (keanekaragaman 

hayati), kepatuhan, pengangkutan (transportasi), dan menyeluruh. Dalam 

indikator lingkungan perusahaan menjelaskan aspek material, energi, emisi, 

produk dan jasa. Padahal indikator kinerja lingkungan ini sangat penting, 

mengingat isu yang berkembang terkait lingkungan dan masyarakat. Sedangkan 



untuk aspek hak asasi manusia, perusahaan tidak memenuhi seluruh indikator 

tambahan. 

Secara keseluruhan, VHA Incdapat dikatakan perusahaan ini termasuk 

kategori baik (Level B) karena telah memenuhi 37 indikator atau lebih dari 20 

indikator yang merupakan standar minimum yang ditetapkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI). Sesuai dengan standar GRI dimana perusahaan 

melaporkan minimal 20 indikator performa, meliputi sekurang-kurangnya 1 dari: 

ekonomi, lingkungan, HAM, tenaga kerja, social dan tanggungjawab produk 

berdasarkan pedoman laporan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang dilakukan adalah 

bahwa sustainability report VHA Inc tahun 2011-2012 memenuhi syarat untuk 

memperoleh level B. Perusahaan melaporkan dan secara aktif  melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan. Hal tersebut dapat dilihat dari publikasi 

sustainability yang dilakukan perusahaan secara rutin. Dari data 

sustainabilityreport tahun 2011-2012, perusahaan menunjukkan kesungguhan 

dalam turut serta pelaksanakan pembangunan berkelanjutan baik dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Hal ini didukung oleh beberapa penghargaan 

yang telah diraih oleh perusahaan terkait pembangunan berkelanjutan ini.  

Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan antara lain perusahaan 

harus mempertahankan hasil sustainability report yang telah diraih. Kemudian 

untuk lebih meningkatkan kinerja dalam pembangunan berkelanjutan, perusahaan 



harus memenuhi indikator yang masih kurang, sehingga perusahaan dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan pada laporan berkelanjutan berikutnya. 

Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti pada saat melakukan 

penelitian ini adalah Peneliti tidak melakukan riset di lapangan, sehingga tidak 

terdapat data primer pada penelitian ini. Peneliti hanya menggunakan data 

sekunder berupa Sustainability Report VHA Inc tahun 2011-2012 dan data-data 

lainnya yang dipublikasikan oleh VHA Inc. 
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